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PRASASTI PLALANGAN: DATA WAISNAWA DI JAWA 

Ari Setyastuti 
Rita M Setianingsih 

(Suaka PSP Pn:Mnsi 0. 1. Yogyakarta) 

1 .  Benda Cagar Budaya di Sleman 
Sleman merupakan salah satu kabupaten 

d1 Provinsi Oaerah lstimewa Yogyakarta yang 
menunJukkan daerah yang kaya dengan pening­
galan purbak.ala. Berdasarkan pada peneJitian 
Mundardjito dalam disertasinya tahun i 993. ber­
hasil dilwmpulkan adanya situs klasik sekitar is, 

buah (Mundardj ito, 1993:62-66). Situs-situs ter-se­
but belum termasuk temuan baru yang bermun­
culan akhir-akhir ini. Mengingat potensi kepurba­
kalaan yang demikian besar, tidak mengheran-

• k.an apabila Kabupaten Sleman menjadi ajang 
penelitian arkeaogi yang amat menarik, khusus­
nya yang berl<enaan dengan masa Indonesia 
ldasik 

Pada kesempatan in i. diinformasikan 
bahwa pada tahun 1 993 ditemukan dua situs 
yang cukup menarik, yaitu Situs Wadas dan 
Situs Kedulan. Situs Wadas ter1etak di Dusun 
Wadas, Kecamatan Tridadi, Kabupaten Steman 
dengan temuan berupa dua buah bangunan 
stupa. Stupa gan<ia ini merupak.an data langka 
yang merupakan bukti adanya pemujaan 
seba9a1mana yang tercermin pada relief di Candi 
Borobudur (Tim penggalian Situs Wadas, 
1 993: 1 7). Adapun Situs Kedulan berada di Dusun 
Kedulan Tirtomartani. Kecamatan Kalasan 
Sleman. ' Hasil ekskawsi penyelamatan tetah 
menampakkan adanya runtuhan bangunan candi . 
Bag,an yang masih tersusun (intact) adalah 
perbingk.aian bawah tubuh dengan ukuran denah 
4 m x 4 m. Arca yang ditemukan adalah area 
Durga, Gan�. Mahakala, dan sebuah lingga 
(Tim Penggalian Situs Kedulan, i993:24). 

Selain kedua situs tersebut di atas, temuan 
lain  terdapat di Ousun Ptalangan, Kalurahan 
Pendowoharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten 
Sleman berupa: sebuah batu bertulis clan 
berelief, fragmen bagian bawah area; se� 
sebuah batu bagian keml!ncak bangunan. Lokas1 
temuan belum dapat disebut sebagai situs, 
mengingat benda-benda tersebut diperkirakan 
hanya merupakan temuan lepas. Batu bagian 
kemuncak juga belum mengindikasikan adanya 
suatu bangunan insitu . 

Uraian singkat dalam tulisan ini adalah 
mengenai Benda Cagar Budaya yang ditemukan 
di Ousun Plalangan. Selanjutnya Batu bertulis 
yang ditemukan dinamakan prasasti Pfalangan. 

2. Prasasti Ptalangan, Pertulisan dan Reftefnya 
Prasasti Ptalangan yang saat ini disimpan 
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di Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala (SPSP) Provmsi Daerah istlmewa 
Yogyak.arta ditemukan di lahan m1lik Bapak HalJO 
Cokro. Prasasti dipahatk.an pada bagian sis, 
tebal dari batu andesit yang berbentuk. seg1 
empat. Huruf yang digunakan adalah huruf Jawa 
Kuna dan berbahasa Jawa Kuna. Secara 
paleografis, tulisan sebanyak. sepuluh baris itu 
dapat dikelompokkan sebagai pertulisan masa 
sekitar abad IX atau X Masehi. Batu andesit 
persegi empat itu berukuran panjang 37 cm, 
tinggi 36 cm dan tebal 1 9 cm . Setain 
pertul isannya, hal yang menalik pada temuan itu 
adalah relief Relief tersebut menggambarkan 
seorang tokoh sedang memanah yang 
dipahatkan pada bagian muka batu . Di bagian 
bawah batu terdapat lubang bergaris tengah 9 cm 
dengan kedalaman 16 cm. 

Berkenaan masih terbatasnya kemampuan 
yang ada dalam menganalisis pertuli&an, maka 
beberapa bagian kecil pada prasasti tMMum dapat 
terbaca�1 Awai prasasti berbunyi: °"!. 
waiinawopascama 2. Kata om merupakan suatu 
bijamantra atau bijai<sara I (suku kata sakti atau 
megis syUabef) yang selalu diikuti dengan nama 
dewa yang diJunjung tingg1 atau sebagai 
junjungan. Sedangkan kata WIWf!SWB 
merupakan suatu aliran atau sekte yang memuja 

1 Hasil permacaan 
°'!'. wai.J_1i_awopascama 
- nayasa nawa ra 
ma i hastakarya ma 
ha pahilayuna pu 
st i swa.sti war.s·a dharma 
l<rama ka/a yama 
sayal<a s Jc.an dha di 
- na.sa yeswahu 
shebe nama swehe 
fJ(a 

Un1uk Usan •-• d atas � ganti set>uah sucu ka1a yang tak temaca 

2 Dalam kamJs, l<ata upascama berar1i bersifat 
mel1g8111)ln MJ8 berar1i tenang, saber. 

3 Kata bijaksara { mtsbcsl chamcte,j atau tuuf yang 
mengan<lrig kekuatan gaib. rnsa� om; ah; hum. 
ham: sah: hrim. Bijaksara atau mantra gatb tersetlut 
kerapkai aus d atas lernberen keftas perak ( rajeta 
patu&) dan emas ( sw;ama pattra) ( StJ<arto 
K.A1rnofo, 1994 ). 
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Dewa Wtsnu sebagai dewa utama, dimana 
Wisnu dianggap sebagai d8'Na yang bersifat 
mengampuni. 

Dalam prasastl 1uga disebutkan bahwa 
pemu1aan kepada dewa Wisnu (aliran Waisna­
wa) dilakukan oleh para riima yang berjumlah 
sembilan orang di atau dari daerah Hastakarya.4 

Selain itu d1 disebutkan juga mengenai siyaka 
ska!Jdha, yang berarti dewa perang yang 
bersenjatakan panah. Kemudian di akhir prasasti 
d1sebutkan nama swaha t)(a kata-kata tersebut 
senng digunakan dalam awal atau akhir prasasti 
yang berarti mengucapkan syukur. 

T okoh dalam relief digambarkan dengan 
pos1si berdiri dalam sikap tubuh Tribangga. 
Sikap kak1 kin ditek.uk dilutut dan kaki kanan 
lurus. Bertangan dua, tangan kiri memegang 
busur dan tangan kanan sedang melepaskan 
anak panah. Pakaiannya berupa kain yang 
dikenakan sebatas paha dengan hiasan wiron 
serta dilengkapi dengan sampur. Sedangkan 
perhiasan yang dipakai adalah upawita, ratna 
kundala (anting dari untaian mutiara), sumping, 
hara (kalung), keyure (kelat tangan atas) dan 
kankana (gelang tangan). Bagian mahkotanya 
t1dak tertihat jelas. Di sebelah kiri bawah tokoh 
d1pahatkan bunga teratai setengah mekar (teratai 
b1ru atau niJotpala). 

3. Awatara Wisnu dan Saktinya 
Penyebutan dewa utama pada awal 

prasasti menunjukkan bahwa dewa utama 
mempunyai kedudukan dan peran tertentu dalam 
Kaitannya dengan peristiwa · yang diperingati. 
\.Jntuk. dewa Wisnu kebanyakan diseru setiagai 
dewa utama yang menJelma ke dalam diri raja. 
Mrsalnya prasasti Tuhanaru (1245 Saka) yang 
berbuny1 . . qrT mah"araja an tuhu tuhu witQ­
watara. .  (Boechan, 1 980: 322}, juga dalam 
prasasti Pucangan berbunyi . . . SBksat wi�!JU· 
murtt, . . . .  (OJO LXII). Dewa utama yang juga 
d1sebut pada awal prasasti adalah Dewa Siwa., 
m1salnya pada Prasasti Gondosuli berbunyi 
namas91waya om (Caspans, 1 950:61). Kemu­
d1an dalam Prasasti Wurutunggal berbunyi na­
masqrwaya. (Machi Suhac'i, 1 986: 29), dan juga 
dala� Prasasti Dieng I l l  berbunyi om nama­
s91waya. 

Rupanya tidak hanya dewa utama saja 
yang d1seru dalam awal prasasti. tetap1 Juga hal­
hal yang berkaitan dengan penstiwa yang 
drpenngati dalam prnasti. Misalnya prasa$1i 
Gamund1, dimana Dewi Camund1 diseru pade 
awal bagian yang berbunyi (nam'ajs camund yai 
(Boechari. 1 959: 407). Prasasti Camundi 

Reme � sua1lJ jabatan bag pejabat desa 
,jan daerah Hastakarya bell.rn dapat diketatu 
apakah � suatu dese atau warua. 
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dimaksudkan untuk memperingati keberhasilan 
Raia K!13nagara dalam menundukkan suatu 
daerah. Penghonnatan tefhadap Dewi Camundi 
dalam prasasti tersebut sesuai benar dengan 
mitologi Hindu me�ai Dew, Camund1. Dew! 
cimur,�i ini baik sebagai aspek demonts Durga 
maupun sebagai anggota matr ki· dipuja sebagai 
dewi yang selalu membanhl manusia dalam 
menundukkan musuh serta melenyapkan 
kejahatan. (Ari S, 1 986: 71). 

Bukti pemujaan terhadap dewa Wisnu 
dijumpai pada beberapa situs di Jawa. Hal in, 
dapat dilihat dengan ditemukannya area awata­
ra Wisnu dalam wujud Narasim ha dan 
Triwikrama. Untuk sementara ini, candi' di Daerah 
istimewa Yogyakarta yang dianggap sebaga1 
tempat pemujaan bagi dewa Wisnu adalah 
Gandi Sarong (SPA no. 32, 1985 : 1 1 ) ,  di Jawa 
Timur adalah Candi Belahan (Bemet Kempers, 
1 959  : 70). Di Bali pun sekte waisnawa dalam 
perkembangannya terbagi dalam beberapa sub 
sekte, antara lain sekte Bhageweta dan 
Pencwatra. Bhagawata masih terbag1 atas 
Madhwa; Wisnuswami dan Nimbarka. 
Sedangkan sekte Pancaratra terbagi menjadi Sn 
Waisnawa; Manbhau: Nara&ingha dan 
Rama.(R.Goris, 1974: 10-1 1 ). 

Dewa Wisnu yang dipuja dalam prasastl 
Ptalangan berkaitan dengan ke sembilan ra·ma 
dari atau di Hastakalya. Para rrma atau ke 
sembilan ra·ma tersebut merupakan pejabat 
pada suatu wanua yang menganut agama Hindu 
aliran Waisnawa . 

Dewa Wisnu di dalam cerita Ramayana 
menjelma (awatara) Mbagai Rama. Je4maan 
Rama ini sering digambarkan dengan sikap tu­
buh tribangga dan ked_ua tangannya membawa 
busur dan anak panah_-:. Dalam ikonografi Hindu, 
Rama atau Ramachandra digambarkan dengan 
posisi kaki ilidhisana, mudra l<atel<a atau 
sinhak817Ja, beratribut dhenus, samga, 
l<austubha, Sara. dan srivatsa (Gosta Liebert. 
1 976: 235) Keseluruhan ikonograhs Rama 
sesuai dengan penggambaran tokoh yang ada 
dalam relief prasasti Plalangan. Hal tersebut 
tercermin pada atribut dan sikap tubuh tokoh 
yang digambarkan. Penggambaran Rama 
sebagai tokoh yang membawa busur dan anak 
panah iuga berkaitan dengan adanya kata 
sayaka (senjata panah) pada baris k.e tujuh dari 
prasasti. Apabila dikaitkan dengan relief yang 
dipahatkan, nampaknya dewa yang diben 
penghormatan dalam prasasti adalah Rama. 

Selanjutnya pada bans ke empat dan lima 
terdapat kata pusti Di India Utara kata in, 
merupakan sebuah nama bagi istri kedua Dewa 

Lihat pada cerna Ramayana di Candi Siwa (pada 
panet no. 13 dan 18  dalam Mt.flPto ddc. 1991 : 35L 
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Wisnu, sedangkan di India Selatan disebut 
Bhumidevi {Gosta Liebert, 1 976: 232) 

Di dalam ikonografi Hindu, Bhumidevi 
digambarkan berada di sebelah kiri Dewa Wisnu 
dan memegang bunga teratai biru atau nilotpala. 
Sedangkan Laksmi berada di sebelah kanan 
memegang Padma. 

Hal ini tentunya dapat dihubungkan dengan 
adanya teratai setengah mekar yang terdapat di 
bagian kiri bawah tokoh dalam relief. Teratai 
setengah mekar atau nilotpa/8 juga merupakan 
atribut Dewi Sita yang dalam cerita Ramayana 
adalah istri dari Rama. Sita sebagai awatara 
Dewi Laksmi berdiri di sebelah kanan Rama dan 
memegang nilotpaJa. (Gosta Liebert, 1 976: 2n ). 
Oleh karena itu, dapat dimengerti bila dikatakan 
bahwa relief bunga tersebut merupakan lambang 
sakti Wisnu. 

4. Waisnawa di Jawa 
Data pada prasasti dan relief yang 

ditemukan di Plalangan merupakan hal yang 
menarik untuk dikaji. Data yang dikandungnya 
dapat mempericuat dugaan bahwa sekte atau 
aliran waisnawa pemah ada di Jawa, khususnya 
di Daerah lstimewa Yogyakarta. Pemujaan 
tersebut dilakukan oleh para rama yang 
berjumlah sembilan orang yang berasal dari 
Hastakarya, dan pemujaan diberikan pada dewa 
Wisnu dalam bentuk awataranya, yaitu Rama. 
Tak lupa Dewa Wisnu ini juga digambarican 
dengan pendamping yang setia, yaitu Bhumidevi 
yang dilambangkan dalam bentuk bunga teratai 
setengah mekar atau nilotpela. 
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